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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting berhubungan 

dengan keberlangsungan perusahaan, terlebih untuk perusahaan terbuka atau go 

public. Perusahaan yang telah mendaftarkan diri menjadi perusahaan terbuka 

memiliki berbagai keuntungan, salah satunya adalah peningkatan kemampuan 

perusahaan untuk dapat mencapai going concern, atau sebuah kemampuan yang 

dimiliki oleh perusahaan untuk tetap dapat menjaga keberlangsungan 

perusahaannya. Menurut Bursa Efek Indonesia (2021), perusahaan-perusahaan 

yang telah go public memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan perusahaan-

perusahaan tertutup dalam urusan mempertahankan keberlangsungan hidupnya. 

Namun di samping itu, perusahaan-perusahaan yang telah go public memiliki 

kewajiban-kewajiban yang perlu dipenuhi, salah satu kewajiban yang paling 

penting untuk dilakukan adalah memiliki keterbukaan informasi atau full 

disclosure. Raffles (2011) menjelaskan bahwa keterbukaan informasi ini 

mengharuskan perusahaan dan pihak-pihak yang terkait untuk dapat memberikan 

informasi secara akurat, jelas, dan juga lengkap atas fakta-fakta yang material.  

 Dewasa ini, dunia dikejutkan dengan munculnya sebuah wabah penyakit 

baru akibat virus SARS-CoV-2 yang acap kali disebut dengan nama COVID-19. 

Virus ini teridentifikasi untuk pertama kalinya di Wuhan, China tepatnya pada 1 

Desember 2019 yang kemudian menyebar ke seluruh penjuru dunia, termasuk 

Indonesia. Kasus pertama virus SARS-CoV-2 yang terkonfirmasi di Indonesia 

tercatat pada tanggal 2 Maret 2020, dengan dua kasus sekaligus di Depok, Jawa 

Barat (CNN Indonesia, 2020). Virus yang pada mulanya diketahui menyerang 

seluruh bagian dari paru-paru dan saluran pernapasan ini, kian hari semakin 

berkembang dan bermutasi sehingga menciptakan berbagai varian baru, beberapa 

diantaranya ialah alpha, beta, gamma, delta, dan varian-varian lainnya yang masih 



 

2 

 

terus didalami (Kontan, 2021). Perkembangan virus yang dapat bertransmisi 

melalui kontak, tetesan, hingga udara ini juga kian mempercepat penularan virus 

itu sendiri (Kemenkes, 2020). Hal ini merupakan salah satu faktor penyebab terus 

berubahnya regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah. Perubahan-perubahan 

mendadak dan cepat ini membuat hampir seluruh sektor kewalahan dan terdampak, 

juga menyebabkan kondisi ekonomi secara keseluruhan tidak dalam kondisi baik.  

Pandemi COVID-19 ini membuat sentimen investor pada pasar menjadi 

sangat menurun, sehingga menyebabkan arah pasar menjadi negatif. Hal ini 

diperparah dengan perkembangan kasus COVID-19 yang terus menerus sehingga 

membuat fluktuasi pasar terbawa menuju arah yang negatif pula (Nasution et al., 

2020). Nasution, Erlina & Muda (2020) menemukan bahwa perekonomian global 

yang lambat juga menghambat pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Bukan 

hanya itu, beragam upaya pemerintah untuk dapat mengendalikan laju pertumbuhan 

virus ini juga menciptakan berbagai dampak yang menyerang perekonomian 

negara, seperti pembatasan hingga penutupan pusat perbelanjaan, tempat wisata, 

sekolah, pusat hiburan, hingga beragam moda transportasi yang ada (Suwandi, 

2021). Akibat hal tersebut, tentu nyaris seluruh bidang bisnis terkena imbas atas 

pandemi COVID-19 ini. Reinhard Dotzlaw, KPMG’s Global IFRS leader (2021) 

menerangkan bahwa COVID-19 memunculkan berbagai ancaman bagi para pelaku 

bisnis dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya, hingga berdampak 

secara signifikan terhadap pelaporan keuangan perusahaan. 

BEI mewajibkan seluruh perusahaan terbuka yang telah terdaftar untuk 

dapat menerbitkan laporan keuangan perusahaan yang sebelumnya telah di audit 

oleh auditor independen atau akuntan publik. Hal ini selaras dengan peraturan yang 

ditetapkan oleh BAPEPAM-LK (Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan) yang kini telah beralih menjadi OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Namun 

nampaknya perubahan-perubahan mendadak akibat pandemi COVID-19 ini 

menimbulkan berbagai kendala yang serius bagi para auditor independen maupun 

akuntan publik perusahaan. Perubahan-perubahan kebijakan ini juga berdampak 

secara negatif terhadap informasi akuntansi juga kualitas audit auditor independen 
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(Suwandi, 2021). PwC (2020) menjelaskan bahwa keterkaitan hal ini dengan 

laporan keuangan perusahaan bukan terbatas pada pengukuran aset dan kewajiban 

saja, melainkan juga pengungkapan hingga keberlangsungan perusahaan dalam 

mempertahankan eksistensinya. Auditor perlu mempertimbangkan seluruh entitas 

dalam bidang apapun, bukan hanya entitas yang berada pada bidang yang 

terpengaruh secara signifikan akibat pandemi saja. Namun seluruh perusahaan 

dikhawatirkan terpapar berbagai imbas tidak langsung yang disebabkan oleh 

penurunan aktivitas ekonomi (PwC, 2020).  

Ditemukan pula berbagai kelonggaran yang dimungkinkan memiliki 

pengaruh atas penurunan kualitas laporan keuangan pada era COVID-19 ini. Salah 

satunya adalah pelonggaran atau relaksasi yang memberikan keringanan bagi 

perusahaan mengenai batas waktu penyerahan laporan keuangan tahunan. Pada 

tahun 2020 BEI memberikan keringanan yang tertuang pada Surat Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00027/BEI/03-2020 yang merelaksasi 

batas waktu penyerahan laporan keuangan hingga April 2020 akhir. Serupa, tahun 

2021 BEI juga melakukan keringanan atau relaksasi ini yang berdasar pada Surat 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00089/BEI/10-2020. 

Sekalipun buntut relaksasi ini adalah merupakan upaya para pembuat regulasi pasar 

modal untuk memahami kondisi yang mendadak ini (Direktur Penilaian Perusahaan 

BEI, I Gede Nyoman Yetna Setya, 2021 dalam CNN Indonesia, 2021), namun kian 

menunjukkan bahwa keadaan tidak baik yang sedang dialami ini menimbulkan 

berbagai masalah serius pada perusahaan dan juga tentunya auditor. Perlu diketahui 

bahwa penyusunan laporan audit pada laporan keuangan memiliki pengaruh atas 

nilai laporan keuangan yang bersangkutan (Muliantari & Latrini, 2017). Sehingga, 

akuntan publik memainkan peran yang amat penting untuk dapat memastikan 

akuntabilitas juga transparansi laporan keuangan perusahaan terbuka agar para 

pengguna laporan keuangan dapat dengan yakin menggunakan informasi atas 

laporan keuangan itu sendiri (Safriliana et al., 2020).  

Novrilia, Arza & Sari (2019) menerangkan bahwa para pengguna laporan 

keuangan tentunya memberikan harapan yang banyak pada akuntan publik, 
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sehingga akuntan publik harus dapat memperhatikan dengan baik kualitas audit 

yang dihasilkan, dan harus dapat dipertanggungjawabkan hasil audit tersebut. 

Kualitas audit yang baik dapat menjamin keobjektifan data sehingga dapat 

diandalkan oleh investor dan juga para pengguna laporan lainnya, serta merupakan 

sebuah tongkat kesuksesan kerja pasar modal (KPMG International, 2019). Xiao, 

Geng & Yuan (2020) menjelaskan bahwa tata kelola audit secara langsung dapat 

dicerminkan melalui kualitas audit yang dihasilkan. 

Bentuk audit opinion yang paling umum dikeluarkan oleh auditor 

independen kepada kliennya adalah opini wajar tanpa pengecualian atau 

unqualified opinion (Habib, 2013). Sedangkan opini auditor diluar wajar tanpa 

pengecualian disebut sebagai modified audit opinion (Chi & Chin, 2011). Masih 

sedikit peneliti yang melakukan penelitian mengenai modified audit opinion. 

Padahal Chen, Su & Wang (2005) menjelaskan bahwa pendapat auditor selain 

wajar tanpa pengecualian dapat menjadi sebuah bentuk kualifikasi audit. Auditor 

yang mengeluarkan opini diluar wajar tanpa pengecualian digadang-gadang sebagai 

auditor dengan kualifikasi yang tinggi. Lin, Jiang & Xu (2011) menerangkan bahwa 

auditor akan memberikan opini modifikasian ini apabila laporan keuangan tidak 

menunjukkan kondisi sebenarnya maupun terdapat ketidaksesuaian dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Hadori & Sudibyo (2014) menjelaskan bahwa auditor 

independen akan melayangkan opini kepada perusahaan dengan melihat kondisi 

perusahaan itu sendiri, dengan dasar data-data yang dicantumkan dan dituangkan 

dalam laporan keuangan perusahaan.  

Untuk dapat mengukur kualitas audit, dapat digunakan proksi audit tenure 

baik pada tingkat KAP maupun tingkat partner. Nurhayati & Prastiti (2019) 

menemukan bahwa masa kerja auditor yang lebih panjang menunjukkan adanya 

peningkatan atas kualitas audit yang dihasilkan, karena diduga bahwa auditor 

memiliki kompetensi yang meningkat akibat pengalaman dan pengetahuan yang 

bertambah atas klien auditnya. Namun Hasanah & Putri (2018) menemukan bahwa 

audit tenure yang panjang membuat auditor memiliki keakraban dengan kliennya 

sehingga dapat mengurangi independensi dan objektivitas auditor dan memberikan 
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dampak yang tidak baik dengan kualitas audit yang dihasilkan. Audit tenure di 

Indonesia diatur oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 2015. 

Masa penugasan ini mengatur mengenai partner tenure di Indonesia dengan 

maksimal lima tahun buku, namun tidak mengatur mengenai firm tenure. Sehingga 

tidak akan ditemukan partner tenure yang panjang apabila diukur dengan 

menggunakan partner tenure. Sedangkan firm tenure yang dibebaskan dapat 

menunjukkan pengaruh yang lebih terlihat atas kualitas audit yang diberikan oleh 

auditor.  

Selain itu, ukuran KAP juga dapat digunakan untuk dapat mengukur 

kualitas audit auditor independen. Ukuran KAP di Indonesia, acap kali 

diklasifikasikan menjadi KAP big four, dan KAP diluar big four (non-big four). 

Dilansir dari CNBC Indonesia, Ayuningtyas (2019) menjelaskan bahwa sepanjang 

tahun 2019 terdapat beberapa kasus yang menyeret sejumlah KAP ternama seperti 

EY dan juga Deloitte, terkait dengan audit laporan keuangan perusahaan. Padahal 

auditor dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) besar atau berafiliasi dengan 

KAP internasional, dinilai memiliki kualitas audit yang lebih baik dibandingkan 

dengan KAP berukuran kecil (Craswell, Francis & Taylor, 1995). Bersebrangan 

dengan hal ini, Paputungan & Kaluge (2017) menemukan bahwa ukuran KAP 

memengaruhi kualitas audit secara negatif, yang mengartikan bahwa kualitas audit 

ditemukan mengalami penurunan ketika diaudit oleh KAP berukuran besar. 

Kompleksitas perusahaan klien berkaitan dengan tingkat kesukaran 

transaksi pada perusahaan, seperti penggunaan mata uang asing, cabang perusahaan 

dan anak perusahaan yang dimiliki, juga bisnis perusahaan yang beroperasi di luar 

negeri (Rukmana et al., 2017 dalam Qintharah, 2020). Ratha & Ramantha (2015) 

menemukan bahwa kompleksitas audit yang semakin tinggi dapat menurunkan 

kualitas audit yang diberikan oleh auditor. Santoso & Achmad (2019) menemukan 

hal sebaliknya, bahwa kompleksitas yang diterima oleh auditor, menunjukkan 

peningkatan kualitas audit yang diberikan oleh auditor. Sehingga kompleksitas 

klien juga dapat digunakan sebagai salah satu proksi pengukuran kualitas audit. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, menjadikannya sebagai 

alasan peneliti untuk tertarik dalam melaksanakan penelitian ini. Peneliti akan 

menggunakan berbagai cara yang berbeda untuk dapat mengukur kualitas audit 

rendah yang dihasilkan oleh auditor. Peneliti menggunakan pemberian opini 

modifikasi (modified audit opinion) sebagai landasan atas kualitas audit yang 

diberikan oleh auditor. Penulis akan menggunakan audit tenure yang pendek 

sebagai salah satu proksi dalam mengukur kualitas audit rendah. Audit tenure yang 

digunakan terbatas pada firm tenure dengan alasan adanya Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2015 mengenai pembatasan jasa audit pada pasal 

11 yang mengatur pemberian jasa audit oleh akuntan publik. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan proksi ukuran KAP (non-big four) untuk dapat mengukur low audit 

quality. Peneliti juga akan menggunakan proksi kompleksitas klien dalam 

memengaruhi pemberian opini modifikasi (modified audit opinion). Dengan adanya 

kondisi mendadak yang terjadi di dunia terkait dengan virus SARS-CoV-2 atau 

COVID-19, peneliti juga tertarik untuk mengetahui apakah hal ini menunjukkan 

akibatnya atas penurunan kualitas audit oleh auditor kepada perusahaan. Atas hal-

hal ini, peneliti mengambil keputusan untuk melaksanakan penelitian ini dan 

mengambil judul “LOW AUDIT QUALITY DAN MODIFIED AUDIT OPINION: 

KOMPLEKSITAS KLIEN SEBAGAI PEMODERASI, SEBELUM DAN PADA 

ERA COVID-19”. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

 Melalui penjelasan dalam latar belakang yang telah dijabarkan oleh peneliti, 

maka peneliti merumuskan beberapa permasalahan yang akan diuji dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah low audit tenure memiliki pengaruh negatif atas modified audit 

opinion? 

2. Apakah ukuran KAP (non-big four) memiliki pengaruh negatif atas modified 

audit opinion? 
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3. Apakah client complexities memiliki pengaruh atas hubungan antara low audit 

tenure dengan modified audit opinion? 

4. Apakah client complexities memiliki pengaruh atas hubungan antara ukuran 

KAP (non-big four) dengan modified audit opinion? 

5. Apakah low audit tenure semakin memengaruhi modified audit opinion secara 

negatif pada era COVID-19 di Indonesia? 

6. Apakah ukuran KAP (non-big four) semakin memengaruhi modified audit 

opinion secara negatif pada era COVID-19 di Indonesia? 

7. Apakah client complexities semakin memengaruhi hubungan antara low audit 

tenure dengan modified audit opinion pada era COVID-19 di Indonesia? 

8. Apakah client Complexities semakin memengaruhi hubungan antara ukuran 

KAP (non-big four) dengan modified audit opinion pada era COVID-19 di 

Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dengan didasarkan pada rumusan-rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk dapat memberikan bukti secara empiris sehubungan 

dengan: 

1. Apakah Low Audit Tenure memiliki pengaruh negatif atas Modified Audit 

Opinion. 

2. Apakah Ukuran KAP (Non-Big Four) memiliki pengaruh negatif atas Modified 

Audit Opinion. 

3. Apakah Client Complexities memiliki pengaruh atas hubungan antara Low 

Audit Tenure dengan Modified Audit Opinion. 

4. Apakah Client Complexities memiliki pengaruh atas hubungan antara Ukuran 

KAP (Non-Big Four) dengan Modified Audit Opinion. 
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5. Apakah Low Audit Tenure semakin memengaruhi Modified Audit Opinion 

secara negatif pada era COVID-19 di Indonesia. 

6. Apakah Ukuran KAP (Non-Big Four) semakin memengaruhi Modified Audit 

Opinion secara negatif pada era COVID-19 di Indonesia. 

7. Apakah Client Complexities semakin memengaruhi hubungan antara Low 

Audit Tenure dengan Modified Audit Opinion pada era COVID-19 di 

Indonesia. 

8. Apakah Client Complexities semakin memengaruhi hubungan antara Ukuran 

KAP (Non-Big Four) dengan Modified Audit Opinion pada era COVID-19 di 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Melalui tujuan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka peneliti 

mengharapkan bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat dan juga 

berguna di masa mendatang oleh berbagai pihak yang membutuhkan, yaitu: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Dengan dilakukannya penyusunan pada penelitian ini, peneliti berharap 

untuk dapat memberikan sebuah kontribusi tidak langsung berbentuk sumbangan 

pemikiran secara ilmiah mengenai topik Low Audit Quality dan Modified Audit 

Opinion, dimana Client Complexities sebagai pemoderasinya. Selain itu, laporan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya atas 

penelitian yang berhubungan dengan topik Low Audit Quality dan Modified Audit 

Opinion, dimana Client Complexities sebagai pemoderasinya, agar dapat diteliti 

dengan lebih lanjut. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Peneliti menyusun penelitian ini dengan harapan yaitu dapat secara 

langsung memberikan manfaat kepada pihak-pihak seperti: 
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1.4.2.1 Bagi Peneliti 

Melalui penelitian yang dilakukan ini, penulis berharap untuk dapat 

memperoleh banyak informasi baru yang bermanfaat dan dapat memperoleh 

wawasan dan juga pengetahuan tambahan sehingga peneliti dapat memiliki 

kemampuan dalam melaksanakan penelitian Low Audit Quality dan Modified Audit 

Opinion, dimana Client Complexities sebagai pemoderasinya, dan tentunya 

menggunakan metode perhitungan juga dasar pengukuran yang telah dipastikan dan 

ditentukan oleh penulis. 

 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat 

Melalui penelitian yang dilakukan ini, penulis berharap para pembaca 

kemudian dapat memperoleh wawasan lebih dan pengetahuan tambahan mengenai 

pengaruh pengaruh Low Audit Quality dan Modified Audit Opinion, dimana Client 

Complexities sebagai pemoderasinya. 

 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penulis mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat berguna bagi 

peneliti selanjutnya dalam memperoleh informasi-informasi dasar untuk penelitian 

selanjutnya dengan keterkaitan topik yaitu mengenai Low Audit Quality dan 

Modified Audit Opinion, dimana Client Complexities sebagai pemoderasinya. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah penelitian yang tercantum di atas, peneliti 

memberikan batasan-batasan yang akan diterapkan dalam pelaksanaan penelitian 

ini, yaitu: 

1. Penelitian ini akan menggunakan data yang diperoleh melalui laporan 

keuangan perusahaan, yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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dengan periode laporan keuangan yang akan digunakan adalah tahun 2018 

hingga 2020.  

2. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu low audit tenure 

dan ukuran KAP (non-big four), yang akan digunakan sebagai faktor penguji. 

3. Penelitian ini menggunakan sampel yaitu seluruh perusahaan terdaftar, selain 

pada sektor keuangan yang menggunakan mata uang Rupiah sebagai mata uang 

fungsionalnya dan menggunakan mata uang Rupiah dalam pencatatan laporan 

keuangannya. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

 Laporan penelitian ini memiliki tahapan-tahapan sistematis yang disusun, 

dimana terdapat lima bagian utama, antara lain: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan pada bab satu ini menjelaskan hal-hal yang 

merupakan concern dari peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. 

Dijelaskan mengenai latar belakang dilaksanakannya penelitian ini, tentunya 

dengan dasar yaitu telaah penelitian-penelitian terdahulu. Disamping itu, bab 

satu ini juga memberikan penjelesan mengenai permasalahan yang dirumuskan 

dalam rumusan masalah untuk diuji pada penelitian ini. Dijelaskan juga 

mengenai tujuan penelitian, manfaat penelitian, juga batasan masalah dalam 

melakukan penelitian ini, serta membahas mengenai sistematika pembahasan 

untuk penelitian ini. 

BAB II: LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pada bab dua ini dijelaskan teori-teori konsep dasar atas penelitian ini, 

yaitu kualitas audit, audit opinion, hingga audit tenure, ukuran Kantor Akuntan 

Publik, juga client complexities. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai studi 

literatur atas penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya, yang telah 

dilakukan penulis yang tentunya memiliki keterkaitan dengan variabel-
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variabel yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan dalam studi 

ini. Penelaahan literatur ini yang menjadi dasar bagi peneliti untuk dapat 

mengembangkan kerangka konseptual/pemikiran dan juga pengembangan 

hipotesis yang juga akan dibahas pada bab dua ini. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab yang ketiga ini dijelaskan mengenai berbagai metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. Bab ini menjelaskan mengenai jenis populasi 

dan juga sampel yang diambil, teknik-teknik pengumpulan data, juga model 

empiris penelitian, serta definisi operasional variabel yang merupakan 

penjelasan atas cara yang peneliti lakukan dalam mengukur variabel 

independen atas variabel kontrol dalam penelitian ini. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab yang keempat ini berisi mengenai pembahasan-pembahasan atas 

hasil dari pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini. 

Akan dijelaskan mengenai output dari data-data yang telah dilakukan 

pengujian dalam membuktikan hubungan dari variabel independen (low audit 

tenure, dan ukuran KAP (non-big four)), variabel moderasi (kompleksitas 

klien), dan variabel kontrol (segmen perusahaan, foreign subsidiaries, inherent 

risk, client business risk, ukuran perusahaan, serta pertumbuhan perusahaan) 

atas variabel dependen (modified audit opinion) pada era sebelum dan pada 

saat pandemi COVID-19. Pengujian yang dilaksanakan dalam penelitian ini 

terdiri atas uji statistik deskriptif serta korelatif, kecocokan model, kelayakan 

model, serta uji hipotesis dengan menggunakan metode analisis regresi 

logistik. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kelima ini berisi penjabaran atas kesimpulan hasil analisis data 

yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai pengaruh Low Audit Quality 

dan Modified Audit Opinion, dimana Client Complexities sebagai 

pemoderasinya, pada era sebelum dan pada saat pandemi COVID-19. Selain 
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itu juga dilakukan interpretasi dan juga implikasi atas data-data penelitian yang 

dilakukan. Bab ini juga membahas mengenai beberapa keterbatasan yang ada 

pada penelitian ini, yang didapati peneliti selama melaksanakan penelitian. 

Selain itu, peneliti juga mencantumkan berbagai saran dalam mengatasi 

keterbatasan yang ada sehingga dapat menjadi sebuah tambahan informasi bagi 

para peneliti selanjutnya, dan dapat berguna atau bermanfaat bagi penelitian 

lainnya di masa yang akan datang.  

 

 


